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SAMBUTAN

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. Atas terbitnya buku
Etnopedagogi Dalam Pendidikan IPS karya Dr. Jajang Hendar Hendrawan,
M.Pd. Kehadiran buku ini merupakan kontribusi akademik yang sangat
penting dalam memperkaya khazanah keilmuan pendidikan, khususnya
dalam pengembangan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang
berbasis pada nilai-nilai budaya dan kearifan lokal.

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin
cepat, dunia pendidikan menghadapi tantangan besar dalam menjaga
identitas budaya serta membangun karakter generasi muda. Pendidikan
tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan dan kebangsaan, serta menghormati budaya lokal sebagai
fondasi kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks tersebut, pendekatan
etnopedagogi menjadi sangat relevan karena menempatkan budaya sebagai
sumber belajar yang hidup dan bermakna.

Buku ini menunjukkan bahwa Pendidikan IPS memiliki ruang yang sangat
strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses
pembelajaran. Penulis berhasil menghadirkan pembahasan yang
komprehensif dengan memadukan landasan filosofis, perspektif teoritis,
hasil penelitian empiris, serta praktik implementasi etnopedagogi dalam
pendidikan. Dengan pendekatan yang sistematis dan argumentatif, buku ini
tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga
menawarkan arah praktis untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis
budaya.

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang menjunjung nilai-nilai keilmuan,
kebudayaan, dan pengabdian kepada masyarakat, Yayasan Pendidikan Tinggi
Pasundan memberikan apresiasi tinggi atas lahirnya karya akademik ini. Buku
ini mencerminkan semangat intelektual dalam menggali, merawat, dan
mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal sebagai bagian penting dari
pembangunan pendidikan nasional yang berakar pada identitas bangsa.

Saya berharap buku Etnopedagogi dalam Pendidikan IPS dapat menjadi
referensi penting bagi akademisi, peneliti, mahasiswa, guru, serta praktisi
pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual,
humanis, dan relevan dengan dinamika masyarakat Indonesia. Lebih dari itu,
buku ini diharapkan mampu mendorong lahirnya berbagai kajian dan inovasi



pendidikan yang menempatkan budaya lokal sebagai kekuatan utama dalam
membangun peradaban bangsa yang maju dan berkarakter.

Akhir kata, saya menyampaikan penghargaan dan apresiasi kepada
penulis atas dedikasi serta kontribusi intelektual yang diberikan melalui karya
ini. Semoga buku ini memberikan manfaat yang luas bagi dunia pendidikan
dan menjadi bagian penting dalam pengembangan keilmuan Pendidikan IPS
di Indonesia.

Bandung, 07 Mei 2026

Dr. Cece Suryana, S.H., M.M.
Ketua Yayasan Pendidikan Tinggi Pasundan



KATA PENGANTAR

Dalam lanskap pendidikan global yang terus dinamis, etnopedagogi
semakin memperoleh pengakuan sebagai pendekatan strategis untuk
merekonstruksi praktik pendidikan yang lebih kontekstual, inklusif, dan
berakar pada realitas sosial-budaya masyarakat. Meskipun demikian,
literatur yang menghadirkan sintesis komprehensif berbasis bukti empiris
dari konteks Indonesia masih tergolong terbatas. Dalam kerangka inilah,
buku ini menempati posisi yang penting dan relevan.

Karya ini tidak sekadar memperkaya diskursus etnopedagogi, tetapi juga
menghadirkan integrasi yang kokoh antara landasan filosofis, elaborasi
konseptual, dan praktik pendidikan dalam konteks llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Penulis berhasil membangun argumen akademik yang terstruktur
dengan dukungan data empiris serta refleksi kritis yang mendalam, sehingga
menghasilkan konstruksi pengetahuan yang tidak hanya koheren secara
teoretis, tetapi juga signifikan secara praksis.

Keunggulan utama buku ini terletak pada kemampuannya
mengartikulasikan kearifan lokal sebagai sumber epistemologis dalam
pendidikan, sekaligus ~memposisikannya sebagai fondasi dalam
pembentukan karakter peserta didik di tengah tantangan globalisasi. Dengan
demikian, buku ini menawarkan kontribusi yang bernilai dalam memperluas
horizon keilmuan Pendidikan IPS, khususnya dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang transformatif, berkeadilan budaya, dan
berorientasi pada penguatan identitas bangsa.

Saya meyakini bahwa buku ini akan menjadi referensi penting dalam
pengembangan kajian dan praktik pendidikan berbasis budaya, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Para akademisi, peneliti, dan praktisi
pendidikan akan menemukan dalam buku ini suatu kerangka pemikiran yang
tidak hanya relevan secara kontekstual, tetapi juga memiliki daya jangkauan
konseptual yang lebih luas dalam wacana pendidikan global.

Akhirnya, saya memberikan apresiasi yang tinggi atas kontribusi
intelektual yang dihadirkan melalui karya ini. Semoga buku ini menjadi
pijakan penting dalam mengembangkan paradigma pendidikan yang lebih
humanis, kontekstual, dan berkelanjutan.

Bandung, 07 Mei 2026

Prof. Dr. Ali Anwar Yusuf, M.Si.
Guru Besar Bidang lImu Sosial



PRAKATA PENULIS

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Etnopedagogi dalam
Pendidikan IPS: Landasan Filosofis, Kerangka Konseptual, dan Praktik
Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku
ini disusun sebagai salah satu upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan
dalam bidang Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya yang
berkaitan dengan pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis
budaya dan kearifan lokal.

Di tengah dinamika perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta
arus globalisasi yang semakin kuat, pendidikan menghadapi tantangan untuk
tetap relevan dengan realitas kehidupan masyarakat. Pendidikan IPS sebagai
bidang kajian yang mempelajari kehidupan sosial manusia memiliki tanggung
jawab penting dalam membentuk kesadaran sosial, identitas budaya, serta
karakter kewargaan peserta didik. Dalam konteks tersebut, pendekatan
etnopedagogi menjadi semakin penting karena menempatkan kebudayaan
dan kearifan lokal sebagai sumber belajar yang bermakna dalam proses
pendidikan.

Buku ini berangkat dari pemikiran bahwa pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari konteks sosial dan budaya tempat peserta didik hidup dan
berkembang. Melalui pendekatan etnopedagogi, pembelajaran IPS
diharapkan tidak hanya menyampaikan pengetahuan tentang fenomena
sosial, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal sebagai
bagian dari proses pembentukan pengetahuan, sikap, dan karakter peserta
didik. Dengan demikian, pendidikan dapat berfungsi sebagai ruang dialog
antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman budaya masyarakat.

Secara sistematis, buku ini menguraikan tiga aspek utama yang saling
berkaitan, yaitu landasan filosofis pendidikan IPS berbasis budaya, kerangka
konseptual dan teoretik etnopedagogi, serta praktik pembelajaran
kontekstual yang memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar.
Pembahasan mengenai landasan filosofis memberikan pijakan teoretis
tentang bagaimana pendidikan IPS memandang realitas sosial, pengetahuan,
dan nilai-nilai. Sementara itu, kerangka konseptual dan teoretik
etnopedagogi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep, prinsip, serta pendekatan pembelajaran berbasis budaya. Pada
bagian selanjutnya, buku ini juga menguraikan berbagai contoh praktik
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kontekstual yang menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS.

Penulis menyadari bahwa buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada para kolega akademisi, mahasiswa, serta
berbagai pihak yang telah memberikan inspirasi, masukan, dan dukungan
dalam proses penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih juga penulis
sampaikan kepada lembaga pendidikan tempat penulis bernaung yang
senantiasa memberikan ruang bagi pengembangan pemikiran akademik di
bidang Pendidikan IPS.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Penulis
berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
etnopedagogi serta menjadi referensi bagi dosen, guru, mahasiswa, dan
pemerhati pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran IPS yang lebih
kontekstual, humanistik, dan berakar pada kearifan lokal.

Cimahi, 16 Maret 2026
Penulis.
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PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat pada era globalisasi membawa perubahan
yang sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Arus informasi yang semakin terbuka, mobilitas sosial yang
semakin tinggi, serta perkembangan teknologi digital telah mengubah cara
manusia berinteraksi, belajar, dan membangun pengetahuan. Dalam situasi
tersebut, pendidikan dituntut untuk mampu merespons berbagai perubahan
sosial secara adaptif tanpa kehilangan akar nilai dan identitas budaya
masyarakat. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran sosial,
karakter, dan identitas budaya pada generasi muda.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, keberagaman budaya
merupakan salah satu kekayaan yang berpotensi besar untuk dikembangkan
dalam proses pembelajaran. Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki
keragaman suku, bahasa, tradisi, serta sistem nilai yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat. Keberagaman tersebut tidak hanya menjadi identitas
sosial bangsa, tetapi juga dapat menjadi sumber pengetahuan dan nilai yang
penting dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, integrasi budaya lokal
dalam pendidikan menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
membangun proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang kehidupan sosial di
masyarakat. IPS tidak hanya mempelajari berbagai fenomena sosial secara
konseptual, tetapi juga bertujuan membentuk kemampuan peserta didik
untuk memahami, menganalisis, dan merespons berbagai persoalan sosial
yang terjadi di lingkungannya. Dalam hal ini, pembelajaran IPS yang efektif
seharusnya tidak terlepas dari realitas sosial dan budaya yang menjadi bagian
dari kehidupan peserta didik.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPS sering kali masih bersifat
abstrak dan kurang relevan dengan pengalaman sosial dan budaya peserta
didik. Materi pembelajaran cenderung disajikan dalam bentuk konsep-
konsep umum yang bersumber dari buku teks, tanpa dihubungkan secara
memadai dengan realitas kehidupan masyarakat setempat. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang bermakna karena
peserta didik tidak melihat keterkaitan antara pengetahuan yang dipelajari
dan kehidupan sosial yang mereka alami.
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Dalam situasi tersebut, pendekatan etnopedagogi menjadi salah satu
alternatif untuk memperkuat relevansi pembelajaran IPS. Etnopedagogi
merupakan pendekatan pendidikan yang memanfaatkan budaya dan
kearifan lokal sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini menempatkan budaya lokal tidak hanya sebagai objek kajian,
tetapi juga sebagai sumber pengetahuan, nilai, dan praktik sosial yang dapat
memperkaya proses pendidikan. Melalui etnopedagogi, proses
pembelajaran dapat menjadi lebih kontekstual karena menghubungkan
konsep-konsep akademik dengan pengalaman budaya yang hidup dalam
masyarakat.

Pendekatan etnopedagogi juga berperan penting dalam memperkuat
identitas budaya peserta didik di tengah arus globalisasi. Globalisasi sering
kali membawa pengaruh budaya yang sangat kuat sehingga dapat
menggeser perhatian generasi muda dari nilai-nilai budaya lokal. Dalam
konteks tersebut, pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keberlanjutan nilai budaya melalui proses pembelajaran yang menghargai
dan mengintegrasikan kearifan lokal. Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga memiliki kesadaran
budaya dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat.

Buku Etnopedagogi dalam Pendidikan IPS: Landasan Filosofis, Kerangka
Konseptual, dan Praktik Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal disusun sebagai
upaya untuk memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan
pendekatan pembelajaran IPS berbasis budaya. Buku ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif konsep etnopedagogi, baik dari perspektif
filosofis, konseptual, maupun praktis dalam konteks pendidikan IPS. Melalui
pembahasan tersebut, diharapkan pembaca memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana budaya dan kearifan lokal dapat
diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran.

Secara sistematis, buku ini dibagi menjadi beberapa bagian utama.
Bagian awal buku membahas landasan filosofis pendidikan IPS berbasis
budaya yang mencakup dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis.
Pembahasan ini memberikan dasar pemikiran mengenai bagaimana
pendidikan IPS memandang realitas sosial, bagaimana pengetahuan sosial
dibangun, serta nilai-nilai yang menjadi orientasi dalam pendidikan. Bagian
selanjutnya menguraikan kerangka konseptual dan teoretik etnopedagogi,
termasuk konsep dasar, prinsip, serta relevansinya dalam pendidikan IPS.

Pada bagian berikutnya, buku ini juga membahas berbagai praktik
pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan kearifan lokal sebagai
sumber belajar. Pembahasan tersebut mencakup model pembelajaran,
strategi implementasi, serta berbagai contoh penerapan etnopedagogi
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dalam pembelajaran IPS. Selain itu, buku ini juga mengkaji berbagai
tantangan dan peluang dalam pengembangan etnopedagogi di era
pendidikan kontemporer yang ditandai oleh perkembangan teknologi dan
perubahan sosial yang cepat.

Melalui pembahasan tersebut, buku ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian etnopedagogi dalam pendidikan IPS
serta menjadi referensi bagi dosen, guru, mahasiswa, dan pemerhati
pendidikan. Lebih jauh lagi, buku ini diharapkan dapat mendorong lahirnya
inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pengetahuan ilmiah
dengan nilai-nilai budaya lokal sehingga pendidikan dapat berfungsi sebagai
sarana pembentukan generasi yang memiliki wawasan global sekaligus
berakar kuat pada identitas budaya bangsa.
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PENGANTAR ETNOPEDAGOGI
DALAM PENDIDIKAN IPS

Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki mandat strategis
dalam sistem pendidikan nasional Indonesia: mengembangkan pemahaman
peserta didik tentang kehidupan sosial, budaya, dan relasi kemasyarakatan
yang kompleks. Pendidikan IPS ibarat jantung kurikulum yang berfungsi tidak
hanya untuk mentransfer pengetahuan faktual tentang masyarakat, sejarah,
dan hubungan manusia dengan lingkungan sosialnya, tetapi juga untuk
membentuk cara berpikir kritis, kepekaan sosial, serta pembentukan
karakter warga negara yang bertanggung jawab. Namun demikian,
ketergantungan pada pendekatan pembelajaran yang normatif dan universal
sering menyebabkan pengalaman belajar peserta didik kehilangan
keterkaitan dengan konteks budaya dan kehidupan nyata mereka. Kondisi
seperti ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan IPS dan
kualitas pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Di sinilah konsep etnopedagogi menjadi relevan dan mendesak untuk
dibahas sebagai pendekatan alternatif sekaligus pelengkap dalam Pendidikan
IPS. Etnopedagogi pada dasarnya adalah pendekatan pendidikan yang
menempatkan budaya, khususnya kearifan lokal, sebagai sumber utama
pembelajaran, bukan sekadar materi tambahan atau estetika semata.
Dengan demikian, etnopedagogi membantu menjembatani realitas kultural
peserta didik dengan tuntutan pembelajaran formal yang berlaku secara
umum. Dalam kajian etnopedagogi, nilai-nilai lokal, praktik budaya, simbol-
simbol sosial, serta pengalaman hidup komunitas dianggap sebagai
pengetahuan yang valid dan bermanfaat dalam proses pendidikan.
Pendekatan ini bukan sekadar meminjam istilah “budaya lokal”, melainkan
menjadikannya landasan filosofis dan pedagogis untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran IPS.



LANDASAN FILOSOFIS
PENDIDIKAN IPS BERBASIS BUDAYA

Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya tidak
berkembang dalam ruang yang netral terhadap nilai, budaya, dan
kepentingan sosial. Sebagai bidang kajian yang mempelajari manusia,
masyarakat, kebudayaan, serta dinamika kehidupan sosial, Pendidikan IPS
secara inheren dibangun di atas seperangkat asumsi filosofis mengenai
hakikat realitas sosial, cara manusia memperoleh pengetahuan, nilai yang
dianggap penting, serta tujuan pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, pengembangan Pendidikan IPS berbasis budaya tidak
dapat dipahami hanya sebagai inovasi pedagogis atau strategi kontekstual
dalam pembelajaran, melainkan harus ditempatkan dalam kerangka filosofis
yang lebih mendasar dan sistematis.

Pembahasan mengenai landasan filosofis menjadi penting karena
integrasi budaya dan kearifan lokal dalam Pendidikan IPS sering kali berhenti
pada tataran teknis, misalnya penggunaan tradisi lokal sebagai contoh
pembelajaran atau sebagai muatan tambahan dalam kurikulum. Pendekatan
semacam itu berpotensi menjadikan budaya hanya sebagai ornamen
pedagogis. Padahal, dalam perspektif etnopedagogi, budaya tidak sekadar
berfungsi sebagai objek pembelajaran, melainkan sebagai sumber ontologis,
epistemologis, dan aksiologis yang membentuk cara peserta didik
memahami realitas sosial serta membangun identitas kewargaan mereka.

Bab ini menempati posisi strategis dalam keseluruhan bangunan buku
karena berfungsi sebagai jembatan antara pembahasan konseptual pada Bab
1 dan pengembangan kerangka etnopedagogi pada Bab 3. Jika Bab 1 telah
menjelaskan hakikat Pendidikan IPS, konsep dasar etnopedagogi, peran
kearifan lokal, serta urgensi pengembangannya dalam konteks pendidikan
kontemporer, maka Bab 2 bergerak lebih mendalam dengan menelaah
fondasi filosofis yang menjadi dasar legitimasi akademik Pendidikan IPS



KERANGKA KONSEPTUAL
DAN TEORETIK ETNOPEDAGOGI

Bab 1 dan Bab 2 telah menguraikan landasan awal mengenai konteks
keilmuan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS), urgensi pengembangan
pendidikan berbasis budaya, serta fondasi filosofis yang melandasi hadirnya
etnopedagogi dalam pendidikan kontemporer. Pembahasan tersebut
menunjukkan bahwa Pendidikan IPS tidak dapat dipahami semata sebagai
proses transfer pengetahuan sosial, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
kesadaran budaya, identitas sosial, nilai kewargaan, serta kemampuan
peserta didik dalam memahami realitas masyarakat yang terus berubah. Atas
dasar itu, Bab 3 menempati posisi sentral dalam keseluruhan bangunan buku
karena berfungsi sebagai penghubung antara refleksi filosofis dan
pengembangan kerangka operasional etnopedagogi dalam Pendidikan IPS.

Bab ini berangkat dari pertanyaan mendasar mengenai bagaimana
etnopedagogi dipahami sebagai bangunan konseptual dan teoretik,
bagaimana kedudukannya dalam perkembangan teori pendidikan modern,
serta bagaimana relevansinya terhadap pengembangan Pendidikan IPS
berbasis budaya. Pertanyaan tersebut menjadi penting karena etnopedagogi
sering kali dipersempit hanya sebagai penggunaan unsur budaya lokal dalam
pembelajaran, padahal secara substantif etnopedagogi merupakan
paradigma pendidikan yang memiliki dimensi ontologis, epistemologis, dan
aksiologis yang lebih luas.

Dalam perspektif ini, etnopedagogi dipahami sebagai kerangka
pendidikan yang menempatkan budaya, kearifan lokal, pengalaman sosial,
dan pengetahuan komunitas sebagai sumber pembelajaran yang sah dan
bermakna. Pendekatan ini tidak sekadar bertujuan melestarikan budaya lokal,
tetapi juga membangun dialog antara pengetahuan lokal dan ilmu
pengetahuan modern, antara tradisi dan perubahan sosial, serta antara
identitas budaya dan tuntutan masyarakat global. Oleh karena itu,



BAB 4

KEARIFAN LOKAL SEBAGAI SUMBER
BELAJAR DALAM PENDIDIKAN IPS

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya bertujuan
membekali peserta didik dengan kemampuan memahami, menafsirkan, dan
merespons realitas sosial secara kritis dan bertanggung jawab. Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran IPS kerap terjebak pada penyajian konsep-
konsep abstrak yang terlepas dari konteks kehidupan peserta didik . Kondisi
ini tidak hanya mengurangi makna pembelajaran, tetapi juga menjauhkan IPS
dari akar sosial-budaya masyarakat tempat peserta didik tumbuh dan
berkembang. Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang mampu
menjembatani pengetahuan akademik dengan realitas sosial yang hidup,
kontekstual, dan bermakna.

Kearifan lokal hadir sebagai sumber belajar strategis dalam Pendidikan
IPS karena merepresentasikan akumulasi pengetahuan, nilai, dan praktik
sosial yang lahir dari pengalaman kolektif masyarakat. Kearifan lokal tidak
semata-mata berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sistem
pengetahuan yang memuat pandangan hidup, etika sosial, dan mekanisme
adaptasi masyarakat terhadap perubahan. Dalam perspektif etnopedagogi,
kearifan lokal dipahami sebagai sumber epistemik yang sah yang dapat
dijadikan dasar dalam merancang pembelajaran IPS yang berakar pada
budaya dan konteks sosial peserta didik.

Bab ini disusun sebagai kelanjutan logis dari pembahasan sebelumnya
yang telah menegaskan etnopedagogi sebagai paradigma pendidikan
berbasis budaya. Jika Bab 3 menempatkan etnopedagogi dalam kerangka
konseptual dan teoretik, maka Bab 4 berfokus pada penguatan sumber
belajar sebagai fondasi utama implementasi etnopedagogi dalam
pembelajaran IPS. Fokus utama bab ini adalah mengkaji kearifan lokal
sebagai sumber belajar, baik dari sisi konseptual, empiris, maupun pedagogis.



ETNOPEDAGOGI DALAM PEWARISAN
NILAI DAN KEPEMIMPINAN BUDAYA

Pembahasan mengenai etnopedagogi dalam Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial (IPS) tidak dapat dilepaskan dari persoalan pewarisan
nilai dan kepemimpinan budaya. lJika bab-bab sebelumnya telah
menempatkan etnopedagogi sebagai paradigma pendidikan berbasis budaya,
serta menguraikan kearifan lokal sebagai sumber belajar dan model
pembelajaran etnopedagogi sebagai kerangka operasional, maka Bab 5 ini
bergerak lebih jauh dengan menyoroti dimensi strategis etnopedagogi dalam
proses transmisi nilai dan pembentukan kepemimpinan sosial-budaya.

Dalam konteks masyarakat multikultural dan dinamis seperti Indonesia,
pewarisan nilai budaya tidak lagi berlangsung secara alamiah dan linier
melalui mekanisme tradisional semata. Modernisasi, globalisasi, dan
penetrasi teknologi digital telah mengubah pola relasi antargenerasi,
melemahkan otoritas simbolik tokoh adat, serta menggeser nilai-nilai
komunal ke arah orientasi individual. Kondisi ini berdampak langsung pada
krisis keteladanan, erosi nilai sosial, dan melemahnya karakter
kepemimpinan berbasis budaya pada generasi muda.

Pendidikan IPS memiliki posisi strategis dalam menjawab tantangan
tersebut karena secara substantif IPS berurusan dengan nilai, norma,
struktur sosial, kekuasaan, dan kepemimpinan dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun, tanpa pendekatan pedagogis yang berakar pada
budaya lokal, Pendidikan IPS berisiko menjadi normatif, abstrak, dan terlepas
dari konteks sosial peserta didik. Di sinilah etnopedagogi memainkan peran
penting sebagai pendekatan yang memungkinkan pewarisan nilai dan
kepemimpinan budaya berlangsung secara sadar, reflektif, dan terintegrasi
dalam proses pembelajaran.



STUDI KASUS ETNOPEDAGOGI:
KEARIFAN LOKAL DALAM KOMUNITAS ADAT

Pendidikan IiImu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam
membentuk peserta didik yang mampu memahami realitas sosial, budaya,
ekonomi, dan politik dalam kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPS tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep-konsep teoretis, tetapi juga
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami dinamika kehidupan sosial secara kontekstual. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan konteks sosial budaya
masyarakat menjadi sangat penting untuk meningkatkan makna dalam
proses pembelajaran (Banks, 2016).

Salah satu pendekatan vyang relevan untuk mengembangkan
pembelajaran IPS yang kontekstual adalah etnopedagogi. Etnopedagogi
merupakan pendekatan pendidikan yang memanfaatkan nilai-nilai budaya
lokal sebagai sumber belajar dan sebagai dasar dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini menempatkan budaya sebagai sumber pengetahuan yang
memiliki potensi besar dalam membangun pemahaman peserta didik
terhadap realitas sosial yang berkembang dalam masyarakat (Alwasilah,
Suryadi, & Karyono, 2009).

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keragaman budaya
yang sangat tinggi, etnopedagogi menjadi pendekatan penting untuk
mengembangkan pendidikan yang berakar pada nilai-nilai lokal. Budaya lokal
tidak hanya berfungsi sebagai identitas masyarakat, tetapi juga mengandung
sistem pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun. Pengetahuan
tersebut mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti pengelolaan
lingkungan, sistem sosial, praktik ekonomi, serta nilai-nilai moral yang
menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat (Geertz, 1973).



ETNOPEDAGOGI DAN PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM PENDIDIKAN IPS

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada hakikatnya tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep-konsep sosial, tetapi juga memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik sebagai anggota
masyarakat yang bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan modern,
pembelajaran IPS dituntut untuk mampu mengintegrasikan dimensi
pengetahuan, nilai, dan sikap sosial secara seimbang. Hal ini menjadi semakin
penting mengingat berbagai tantangan sosial yang muncul di era globalisasi,
seperti melemahnya solidaritas sosial, meningkatnya individualisme, serta
berkurangnya sensitivitas terhadap nilai-nilai budaya lokal.

Seiring dengan perkembangan masyarakat yang semakin kompleks,
pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem
pendidikan nasional. Pendidikan karakter tidak hanya dimaknai sebagai
upaya penanaman nilai moral secara normatif, tetapi juga sebagai proses
pembentukan kepribadian yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
perilaku sosial peserta didik . Dalam konteks ini, pembelajaran IPS memiliki
posisi yang sangat strategis karena mata pelajaran ini secara langsung
mempelajari kehidupan manusia dalam berbagai dimensi sosial, budaya,
ekonomi, dan politik.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk memperkuat
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS adalah pendekatan
etnopedagogi. Etnopedagogi menempatkan budaya lokal sebagai sumber
belajar yang kaya akan nilai-nilai kehidupan yang telah teruji melalui
pengalaman historis masyarakat. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai budaya
tidak hanya dipelajari sebagai objek pengetahuan, tetapi juga
diinternalisasikan sebagai bagian dari proses pembentukan karakter peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.



STRATEGI DAN DESAIN PEMBELAJARAN
IPS BERBASIS ETNOPEDAGOGI

Pembahasan pada bab sebelumnya telah menegaskan bahwa
etnopedagogi memiliki peran penting dalam memperkuat pendidikan
karakter melalui pembelajaran lIlmu Pengetahuan Sosial (IPS). Integrasi nilai-
nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran memungkinkan peserta didik
tidak hanya memahami fenomena sosial secara konseptual, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai sosial, budaya, dan moral yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat. Melalui pendekatan ini, pembelajaran IPS
dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter peserta didik
yang memiliki kesadaran sosial, penghargaan terhadap budaya, serta
tanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil sintesis pada Bab 7 menunjukkan bahwa berbagai komunitas
budaya lokal di masyarakat Sunda menyimpan nilai-nilai karakter yang
sangat relevan untuk dijadikan sumber pembelajaran dalam pendidikan IPS.
Praktik kehidupan masyarakat di Kampung Naga, Kampung Cireundeu, dan
Kampung Mahmud memperlihatkan bagaimana nilai-nilai budaya,
spiritualitas, serta hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan dapat
membentuk karakter sosial masyarakat yang kokoh. Nilai-nilai seperti gotong
royong, kesederhanaan, kemandirian, tanggung jawab sosial, serta
penghormatan terhadap tradisi merupakan contoh nilai-nilai yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran IPS untuk memperkuat pendidikan
karakter peserta didik .

Meskipun demikian, integrasi nilai-nilai budaya dalam pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara spontan atau sekadar sebagai tambahan materi
pembelajaran. Implementasi etnopedagogi dalam pembelajaran IPS
memerlukan perencanaan yang sistematis serta strategi pedagogis yang
tepat agar nilai-nilai budaya tersebut dapat dipahami, dihayati, dan
diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu



TANTANGAN DAN PELUANG ETNOPEDAGOGI
DALAM PENDIDIKAN KONTEMPORER

Perkembangan masyarakat global pada abad ke-21 telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi, meningkatnya mobilitas
sosial, serta intensitas interaksi antarbudaya telah membentuk dinamika
baru dalam sistem pendidikan modern. Pendidikan tidak lagi hanya berfungsi
sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan identitas, nilai, serta kemampuan adaptasi peserta didik
terhadap perubahan sosial yang terus berlangsung. Dalam konteks tersebut,
pendidikan dituntut untuk mampu mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga mampu mempertahankan akar budaya masyarakat.

Dalam situasi pendidikan yang semakin kompleks, keberadaan
etnopedagogi menjadi semakin penting sebagai pendekatan vyang
menempatkan budaya lokal sebagai sumber pengetahuan dan nilai dalam
proses pembelajaran. Etnopedagogi memberikan perspektif bahwa
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya
masyarakat tempat peserta didik hidup dan berkembang. Oleh karena itu,
integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran menjadi salah satu strategi
penting untuk menjaga keberlanjutan identitas budaya sekaligus
memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan kontemporer, pendekatan berbasis budaya
semakin mendapat perhatian dalam berbagai kajian akademik. James A.
Banks menjelaskan bahwa pendidikan yang responsif terhadap budaya
(culturally responsive education) memiliki peran penting dalam membantu
peserta didik memahami keberagaman sosial serta mengembangkan
identitas budaya yang kuat dalam masyarakat yang plural. Pandangan
tersebut menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam pendidikan bukan



IMPLIKASI DAN ARAH PENGEMBANGAN
ETNOPEDAGOGI DALAM PENDIDIKAN IPS

Perkembangan masyarakat global yang semakin kompleks menuntut
sistem pendidikan untuk mampu menyiapkan generasi yang tidak hanya
memiliki kompetensi akademik, tetapi juga memiliki kesadaran budaya,
kemampuan berpikir kritis, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
memiliki peran strategis karena bidang kajian ini secara langsung berkaitan
dengan pemahaman terhadap dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan politik
yang membentuk kehidupan manusia dalam masyarakat. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran sosial dan identitas
budaya peserta didik .

Salah satu pendekatan vyang relevan dalam pengembangan
pembelajaran IPS adalah etnopedagogi. Pendekatan ini menempatkan
budaya lokal, kearifan masyarakat, serta praktik sosial sebagai sumber
pengetahuan yang dapat digunakan dalam proses pendidikan. Melalui
etnopedagogi, pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada konsep-
konsep akademik yang bersifat universal, tetapi juga mengintegrasikan
pengalaman sosial budaya yang hidup dalam masyarakat sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat memahami
berbagai fenomena sosial secara lebih kontekstual karena materi
pembelajaran berkaitan langsung dengan realitas kehidupan mereka.

Dalam  perspektif  pendidikan  modern, pendekatan yang
mengintegrasikan budaya lokal dalam proses pembelajaran memiliki peran
penting dalam membangun pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap
keberagaman sosial. James A. Banks menekankan bahwa pendidikan harus
mampu mengakomodasi keberagaman budaya peserta didik agar tercipta
lingkungan belajar yang adil dan setara bagi semua kelompok masyarakat.
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Buku Etnopedagogi dalam Pendidikan IPS membahas pentingnya pemanfaatan
budaya dan kearifan lokal sebagai landasan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial. Di tengah perkembangan global yang semakin pesat, pendidikan IPS tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan identitas, karakter, dan kesadaran sosial peserta didik. Melalui
pendekatan etnopedagogi, budaya lokal dipandang sebagai sumber belajar yang kaya
nilai dan relevan dengan kehidupan masyarakat.

Buku ini menguraikan konsep dasar, landasan filosofis, serta kerangka teoretik
etnopedagogi dalam pendidikan IPS. Selain itu, dibahas pula bagaimana kearifan lokal .
dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu
memahami fenomena sosial dan budaya secara lebih kontekstual. Pendekatan ini ’ 4
mendorong pembelajaran yang dekat dengan pengalaman nyata dan lingkungan
sekitar.Sebagai penguatan kajian, buku ini menyajikan berbagai studi kasus pada
komunitas adat, seperti Kampung Naga, Kampung Cireundeu, dan Kampung Mahmud.
Melalui contoh-contoh tersebut, pembaca dapat memahami bagaimana nilai budaya
diwariskan, dilestarikan, dan dimanfaatkan dalam pembentukan karakter serta
penguatan kehidupan sosial masyarakat.

Pada bagian akhir, buku ini membahas strategi implementasi etnopedagogi dalam
pembelajaran IPS, termasuk tantangan dan peluang pengembangannya di era modern.
Dengan pembahasan yang sistematis dan aplikatif, buku ini diharapkan menjadi
referensi bagi mahasiswa, guru, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam
mengembangkan pembelajaran IPS yang berakar pada budaya dan kearifan lokal.
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